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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan hakikat 
pembelajaran matematika bagi mahasiswa pendidikan matematika. Penelitian ini 
menggunakan studi kasus campuran dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika di IKIP Gunungsitoli yang 
mengalami kesulitan belajar matematika pada mata kuliah Aljabar Elementer. Instrumen yang 
digunakan adalah tes diagnostik dan pedoman wawancara. Letak kesulitan matematika di lihat 
berdasarkan kesulitan mahasiswa menyelesaikan tes diagnostik. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa untuk belajar matematika didasarkan pada 
pemahaman mereka tentang pengetahuan faktual sebesar 12,2%, pengetahuan konseptual 
sebesar 19,7%, pengetahuan prosedural sebesar 20,7%, dan pengetahuan metakognitif sebesar 
47,4%. 

Kata Kunci: kesulitan belajar, tes diagnostic, aljabar elementer 
 

Abstract  
This study aims to describe the process and nature of mathematics learning for mathematics 
education students. This research uses a mixed case study with quantitative and qualitative 
approaches. The subjects of this study were students of the Mathematics Education Study 
Program at IKIP Gunungsitoli who had difficulty learning mathematics in Elementary 
Algebra courses. The instruments used are diagnostic tests and interview guidelines. The 
location of mathematical difficulties is based on students' difficulties in completing diagnostic 
tests. The research findings show that student's motivation to learn mathematics is based on 
their understanding of factual knowledge by 12.2%, conceptual knowledge by 19.7%, 
procedural knowledge by 20.7%, and metacognitive knowledge by 47.4%. 

Keywords: learning difficulties, diagnostic tests, elementary algebra 
 

Pendahuluan 
Tujuan pendidikan matematika adalah 

untuk membantu mahasiswa mencapai potensi 
penuh mereka. Namun, sebagian besar 
mahasiswa menganggap matematika sulit. 
Perspektif setiap mahasiswa tentang 
matematika adalah unik. Selain itu, Cooney & 

Cotton menyatakan bahwa beberapa 
mahasiswa menganggap matematika menarik, 
sementara yang lain menganggapnya 
membosankan. Bagi sebagian anak, 
matematika adalah topik yang menimbulkan 
perasaan takut, cemas, dan bahkan marah 
ketika diajarkan. (Tajudin, 2016).  
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Proses belajar mahasiswa sangat penting 
karena membantu anak-anak lebih memahami 
lingkungan mereka dan beradaptasi dengan 
mereka. Ada berbagai strategi untuk 
mentransfer pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan selama proses pembelajaran. 
(Sarumaha et al, 2018; Novalinda et al, 2020; 
Timor et al, 2020; Zagoto et al, 2019; Zagoto, 
2018; Zebua et al., 2021). Pemindahan dapat 
dilihat oleh orang-orang yang tahu apa yang 
mereka bicarakan, dan itu bisa disebut cara 
baru untuk belajar tentang hal yang sama pada 
waktu yang sama. Itu juga dapat ditransfer dari 
orang yang mengirim pesan ke orang yang 
mendapatkannya melalui media yang sama. 
Padahal kegiatan transfer pengetahuan setiap 
orang tidak selalu berjalan tepat waktu. Selama 
proses pembelajaran, seorang mahasiswa akan 
sulit untuk tetap fokus, sehingga mereka tidak 
akan dapat memahami apa yang mereka 
pelajari sekarang. Fakta ini adalah fakta yang 
sering kita lihat pada mahasiswa dalam 
kesehariannya, dimana linknya adalah belajar 
(Azman, et al., 2020; Dakhi et al., 2020a; 
Dakhi et al., 2020b). 

Karena tidak ada dua orang yang sama, 
mahasiswa menunjukkan berbagai perilaku. 
Istilah "kesulitan belajar mahasiswa" mengacu 
pada keadaan di mana mahasiswa tidak dapat 
belajar secara efektif. Kesulitan matematika 
dapat terjadi kapan saja dalam karir pendidikan 
mahasiswa, bahkan di masa dewasa 
(mahasiswa) (Ferdiansyah et al., 2020; Lase, 
2021; Masril et al., 2020a; Mallisza et al., 2020; 
Mallisza et al., 2020).  

Aljabar Elementer adalah salah satu hal 
yang harus "wajib" dilakukan atau ditempuh 
oleh mahasiswa yang belajar matematika. 
Sangat penting bagi mahasiswa yang ingin 
belajar matematika untuk mengambil kelas ini. 
Di kelas ini, mereka akan belajar tentang 
pokok-pokok bahasan matematika penting di 
kelas matematika dan memiliki banyak model 
yang berbeda untuk digunakan untuk mengajar 
mereka. Notasi sigma, barisan bilangan dan 
deret bilangan, induksi matematika, persamaan, 
dan pertidaksamaan semuanya tercakup dalam 
kelas mata kuliah ini. Ini adalah standar bagi 
mereka untuk menerapkan operasi aljabar 
ketika mereka memecahkan masalah. 

Oleh karena itu, penguasaan materi 
selama perkuliahan ini sangat penting jika 
dilihat dari profesionalisme mahasiswa 
pendidikan matematika di bidang selanjutnya. 
Namun pada umumnya mahasiswa masih 
mengalami kesulitan dalam mata kuliah 
tersebut. Hal ini terlihat dari data dan informasi 
pra survei yang diperoleh peneliti dari dosen 
IKIP Gunungsitoli. Berdasarkan hasil UTS dan 
UAS mata kuliah Aljabar Elementer tahun 
ajaran 2019/2020, masing-masing diperoleh 
59,8% dan 55,4% mahasiswa memperoleh nilai 
< 60.  

Kehidupan mahasiswa akan dipengaruhi 
oleh masalah belajar mereka, tidak peduli 
seberapa parah atau singkatnya masalah itu. 
Akibatnya, sangat penting untuk mengenali 
jenis tantangan yang dihadapi mahasiswa. 
Tidak mampu menguasai tingkat kemahiran 
minimal, gagal mencapai kinerja yang tepat, 
dan sulit menyelesaikan tugas pengembangan 
merupakan beberapa ciri tantangan belajar 
sebagai kegagalan mencapai tujuan 
pembelajaran. Perbedaan antara apa yang 
diharapkan mahasiswa untuk dicapai dan apa 
yang sebenarnya mereka capai merupakan 
indikator yang baik dari kesulitan belajar 
mahasiswa. (Dakhi, 2013a; Dakhi, 2013b; 
Fajrah et al., 2020b; Lase, 2020; Masril et al., 
2020b). 

Kesulitan belajar mengacu pada 
hambatan yang membatasi akses ke partisipasi 
dan hasil dalam rencana pelajaran. Kesulitan 
belajar merupakan kondisi yang menyebabkan 
mahasiswa tidak dapat belajar dengan baik. 
Kesulitan belajar mirip dengan kesulitan 
mahasiswa saat menerima atau menyerap 
pembelajaran di kelas. Kesulitan belajar adalah 
situasi ketika mahasiswa mengalami kesulitan 
tertentu saat mengikuti proses pembelajaran 
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
Ada lima masalah saat belajar matematika: 

Pada kenyataannya, mahasiswa dapat 
menunjukkan masing-masing dari lima 
masalah ini dengan membuat kesalahan yang 
sama. Orang cenderung salah menafsirkan atau 
mengabaikan norma, mengabaikan detail 
penting, dan mengambil pendekatan konformis 
yang tidak diragukan lagi dalam segala hal. Hal 
ini lebih mungkin bahwa mahasiswa dapat 
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melihat pertanyaan guru mereka sebagai 
ancaman pribadi yang akan datang jika mereka 
tidak dapat menjawab sebagian besar 
pertanyaan yang diajukan oleh instruktur 
mereka.  

Akibatnya, istilah "kesulitan" diciptakan 
untuk menggambarkan persentase mahasiswa 
yang gagal menanggapi program kelas. Selain 
itu, OECD (2009) menyatakan bahwa 
mahasiswa yang berjuang dengan pemahaman, 
komunikasi lisan dan tertulis, berjuang dengan 
berpikir, berbicara, membaca, menulis, dan 
operasi matematika. 

Hal ini memungkinkan munculnya 
kesenjangan kritis antara potensi dan kemajuan 
mahasiswa. Mahasiswa dengan diskalkulia 
memiliki ciri-ciri tidak dapat mencetak dengan 
baik, memori kerja yang buruk, dan kesulitan 
dalam prosedur aritmatika. Umumnya peserta 
didik dengan kesulitan matematika dicirikan 
oleh kelemahan untuk menginterpretasikan 
simbol bilangan cacah, relasi bilangan, dan luas 
yang tidak teratur yang dipengaruhi oleh 
pengalaman. Kesulitan matematis memiliki 
ciri-ciri tertentu, yaitu kesulitan mengolah 
informasi, kesulitan yang berkaitan dengan 
bahasa dan keterampilan membaca serta 
kecemasan matematis. 

Ada dua jenis kesulitan belajar dalam 
pertidaksamaan aljabar: kesulitan aritmatika 
dan kesulitan yang tidak berarti. Kesulitan 
belajar matematika tergantung pada dua bentuk 
pengetahuan matematika yang berbeda, yaitu 
pengetahuan konseptual dan pengetahuan 
prosedural. Kemudian, kategori kesulitan ini 
diperluas untuk mencakup tantangan yang 
dihadapi orang-orang saat menyelesaikan 
masalah secara verbal. Dengan kata lain, ada 
tiga kategori kesulitan: konseptual, prinsip, dan 
pemecahan masalah verbal. Taksonomi Bloom 
menurut Anderson & Krathwohl (2010) 
memiliki dua dimensi yaitu dimensi proses 
kognitif dan dimensi jenis pengetahuan. 

Pengetahuan mahasiswa menjadi empat 
jenis: pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan metakognitif. Dimensi proses 
kognitif dibagi menjadi enam kategori yaitu 
kategori memori, kategori pemahaman, 
kategori penerapan, kategori analisis, kategori 

evaluasi, dan kategori kreasi (Anderson & 
Krathwohl, 2010). 

Pengetahuan faktual adalah penjelasan 
singkat atau sepotong konten yang dapat 
memberikan pengetahuan yang tepat dan 
elemen tertentu. Pengetahuan statis tentang 
fakta, konsep, dan prinsip yang berlaku untuk 
topik tertentu disebut sebagai pengetahuan 
konseptual. Pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu disebut sebagai 
pengetahuan prosedural. Pengetahuan 
prosedural adalah informasi tentang tindakan 
atau manipulasi yang terjadi di dalam domain. 

Pengetahuan prosedural memungkinkan 
pemecah masalah untuk berpindah dari satu 
tantangan ke tantangan berikutnya. 
Pengetahuan prosedural dapat dianggap 
sebagai kumpulan langkah-langkah yang 
disebut secara kolektif sebagai prosedur. 
Kadang-kadang, tindakannya berurutan, tetapi 
di lain waktu, penilaian tentang langkah mana 
yang harus diambil selanjutnya harus dibuat. 
Kesadaran diri merupakan salah satu bentuk 
pengetahuan metakognitif (Dosinaeng, 2019; 
Telaumbanua et al., 2021). 

Peneliti menguji sejauh mana kesulitan 
belajar matematika mahasiswa dalam kaitannya 
dengan dimensi pengetahuan yang dijelaskan 
dalam taksonomi Bloom yang direvisi. Peneliti 
memilih Taksonomi Bloom karena dimensi 
pengetahuan yang dijelaskan dalam taksonomi 
Bloom revisi ini mengandung pengetahuan, 
yaitu pola pikir mahasiswa yang akan menjadi 
objek penelitian. Kemudian bidang-bidang 
kesulitan belajar yang dijelaskan peneliti dalam 
penelitian ini adalah kesulitan dalam 
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 
metakognitif. 

Taksonomi Bloom telah direvisi, ada 
dimensi proses kognitif. Kategori proses 
kognitif adalah mengingat, memahami, 
bertindak, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta. Kategori mengingat merupakan 
kegiatan untuk menangkap pengetahuan yang 
relevan dari memori jangka panjang 
mahasiswa. Kategori mengingat adalah proses 
pengenalan/kesadaran yang melibatkan 
pengambilan informasi yang relevan dari 
memori jangka panjang untuk membandingkan 
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informasi tersebut dengan informasi lain yang 
diberikan.  

Kategori memahami dengan proses 
menginterpretasikan (interpreting). Interpretasi 
terjadi ketika mahasiswa dapat beralih di antara 
mode penyampaian informasi yang berbeda. 
Untuk tujuan latihan atau pemecahan masalah, 
kategori penerapan dapat dicirikan sebagai 
istilah umum yang mencakup berbagai proses 
kognitif yang berbeda. 

Kategori analisis didefinisikan sebagai 
jenis usaha yang menganggap material sebagai 
bagian dari produk dan menetapkan hubungan 
antara produk dan material. Untuk 
menganalisis suatu kategori, seseorang harus 
melalui proses 
pengorganisasian/penciptaannya. Dalam 
kategori organisasi, mahasiswa 
mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari 
berbagai komunikasi dan/atau konteks 
situasional, kemudian menganalisis cara 
elemen-elemen ini berinteraksi satu sama lain 
sehingga mereka dapat dipandang sebagai satu 
unit struktural yang koheren. Dengan kata lain, 
jelaskan bagaimana banyak komponen dari 
suatu struktur dapat saling cocok dan bekerja 
sama. Kategori ini digunakan untuk 
menggambarkan proses penciptaan suatu 
evaluasi yang didasarkan pada kriteria atau 
standar tertentu. Meta-analisis digunakan untuk 
mengevaluasi suatu kategori (memeriksa). 
Memeriksa adalah prosedur untuk menentukan 
konsistensi internal atau inkonsistensi internal 
yang terjadi selama operasi atau produksi 
tertentu. 

Proses belajar mengajar terjadi melalui 
penggunaan komunikasi, pentingnya 
komunikasi tidak dapat dilebih-lebihkan. 
Secara konseptual, komunikasi melibatkan 
penggunaan pengertian untuk menyampaikan 
informasi, pengetahuan, inspirasi, atau bahkan 
sejumlah tertentu untuk mendorong partisipasi 
agar apa yang disampaikan menjadi 
pemahaman bersama (Zagoto & Dakhi., 2018; 
Zega et al., 2021).  

Pelajaran matematika membutuhkan 
komunikasi tingkat tinggi. Mahasiswa dapat 
mengkomunikasikan ide-ide mereka, 
mengungkapkan pendapat mereka, dan 
memahami topik matematika melalui 

penggunaan bahasa lisan. Selain itu, 
mahasiswa dapat menggunakan bahasa tertulis 
untuk mengartikulasikan pemikiran dan proses 
mental mereka dalam kaitannya dengan konsep 
matematika. Komunikasi memerlukan 
pertimbangan tiga bidang utama: nilai dan 
tujuan komunikasi, komunikasi lisan, dan 
komunikasi tertulis. 

Dalam penelitian ini, peneliti melihat 
kemampuan komunikasi mahasiswa dari 
bidang komunikasi tertulis mahasiswa untuk 
mengungkapkan pendapat dan alasan mengenai 
hasil dan proses pekerjaannya dalam 
memecahkan masalah. Jenis kesulitan belajar 
matematika dalam penelitian ini 
menghubungkan lokasi kesulitan dengan proses 
kognitif. Kategori proses kognitif yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, 
mengomunikasikan, dan meneliti. 

Kategori invensi/mencipta tidak termasuk 
karena invensi bertujuan untuk memecahkan 
suatu masalah yang membutuhkan 
produk/rumus baru (invention), sedangkan 
pada tahap ini mahasiswa masih akan 
mengerjakan produk/rumus yang sudah ada. 
Ada 28 jenis kesulitan belajar matematika yang 
diturunkan dari hubungan dimensi pengetahuan 
dengan proses kognitif mahasiswa. 

Kesulitan yang perlu diperhatikan adalah 
kesulitan yang terjadi selama proses 
pembelajaran, yaitu kesulitan materi. prosesnya 
tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami atau 
dipecahkan melalui jawaban mahasiswa atau 
pertanyaan tes. Oleh karena itu, istilah 
kesulitan dalam mempelajari materi 
matematika dapat diartikan sebagai kesulitan 
mahasiswa yang dapat disimpulkan dari pola 
kesalahan mahasiswa ketika mengerjakan suatu 
masalah. Dengan tes diagnostik, proses mental 
yang terjadi ketika mahasiswa memecahkan 
masalah dilacak. Jika penyebabnya ditemukan, 
upaya dapat dilakukan untuk memperbaikinya. 

Prosedur penerapan diagnosis kesulitan 
belajar adalah: mengidentifikasi mahasiswa 
yang mengalami kesulitan belajar, melokalisasi 
tempat-tempat kesulitan belajar, menentukan 
faktor-faktor kesulitan belajar, mengevaluasi 
alternatif alat bantu, menentukan cara 
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pemecahan masalah, dan menindaklanjuti hasil. 
penerapan diagnosis kesulitan belajar (Fajra et 
al., 2020a; Febtriko et al., 2020; Lase, 2018). 

Berdasarkan silabus dan definisi Program 
Studi Pendidikan Matematika Gunungsitoli, 
mata kuliah Aljabar Elementer merupakan 
mata kuliah yang bertujuan agar mahasiswa 
menguasai notasi sigma, barisan bilangan dan 
barisan bilangan, induksi matematika, 
persamaan dan pertidaksamaan. Standar 

kompetensinya adalah menerapkan operasi 
aljabar elementer dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan karakteristik materi pada 
mata kuliah aljabar elementer yang digunakan 
untuk membuat soal tes diagnostik kesulitan 
belajar matematika, ditemukan 14 jenis 
kesulitan belajar. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 1. Berkenaan dengan hal tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tempat dan jenis kesulitan belajar matematika 
bagi mahasiswa pendidikan matematika. 

Tabel 1. Jenis Kesulitan Belajar Matematika pada Mata Kuliah Aljabar Elementer 

Proses Kognitif 
Dimensi Pengetahuan (P) 

Faktual (𝑷𝑷𝟏𝟏) Konseptual (𝑷𝑷𝟐𝟐) Prosedural (𝑷𝑷𝟑𝟑) Metakognitif (𝑷𝑷𝟒𝟒) 

Mengingat (𝑃𝑃𝐾𝐾1) Mengingat 
Fakta 

Mengingat 
Konsep - - 

Memahami (𝑃𝑃𝐾𝐾2) Memahami 
Fakta 

Memahami 
Konsep - - 

Menerapkan (𝑃𝑃𝐾𝐾3) - Menerapkan 
Konsep 

Menerapkan 
Prosedur - 

Menganalisis (𝑃𝑃𝐾𝐾4) - - Menganalisis 
Prosedur - 

Mengevaluasi(𝑃𝑃𝐾𝐾5) Mengevaluasi 
Fakta 

Mengevaluasi 
Konsep 

Mengevaluasi 
Prosedur - 

Mengkomunikasikan 
(𝑃𝑃𝐾𝐾6) - - - Mengkomunikasikan 

Metakognitif 
 Meneliti (𝑃𝑃𝐾𝐾7) Meneliti Fakta Meneliti Konsep Meneliti Prosedur - 

Metode 
Penelitian ini adalah penelitian 

campuran dengan pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
33 orang mahasiswa pendidikan 
matematika di IKIP Gunungsitoli yang 
menempuh mata kuliah Aljabar elementer 
dan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tes diagnostik 
matematika. Mahasiswa yang mengalami 
kesulitan belajar adalah mahasiswa yang 
memperoleh skor tes diagnostik kurang dari 
60. Selain itu dipertimbangkan juga 
masukan dari dosen pengampu. Dari 33 
mahasiswa tersebut ada 13 mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika. 

Penelitian ini dilakukan terlebih 
dahulu untuk mengumpulkan data melalui 
tes diagnostik. Setelah mahasiswa diberikan 
tes diagnostik, peneliti mengelompokkan 
mahasiswa ke dalam kelompok yang 
kesulitan dan tidak kesulitan belajar 

matematika. Mahasiswa yang mengalami 
kesulitan adalah mahasiswa dengan nilai 
kurang dari 60. Mahasiswa yang 
mengalami kesulitan kemudian dianalisis 
letak dan jenis kesulitannya berdasarkan 
hasil tes diagnostik. Kemudian mahasiswa 
diwawancarai untuk mengkonfirmasi jenis 
kesulitan belajar matematika yang dialami 
mahasiswa. 

Data yang dikumpulkan adalah lokasi 
dan jenis kesulitan belajar matematika 
mahasiswa. Instrumen yang digunakan 
untuk menganalisis lokasi dan jenis 
kesulitan adalah tes diagnostik. Instrumen 
yang digunakan untuk mengkonfirmasi 
lokasi dan jenis kesulitan belajar 
matematika mahasiswa adalah pedoman 
wawancara. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah validasi 
instrumen dan uji reliabilitas uji diagnostik. 
Berdasarkan tes diagnostik, mahasiswa 
yang mendapat nilai kurang dari 60 
tergolong mengalami kesulitan belajar. 
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Mahasiswa menentukan letak dan jenis 
kesulitan belajar matematika yang 
dialaminya. Melalui wawancara diperoleh 
konfirmasi mengenai lokasi dan jenis 
kesulitan belajar matematika mahasiswa. 
Teknik Analisis Data dilakukan selama dan 
setelah pengumpulan data agar data yang 
diperoleh dapat disusun secara sistematis 
dan lebih mudah diinterpretasikan sesuai 
dengan rumusan masalah. Langkah-langkah 
analisis dan interpretasi data dilakukan 
secara bertahap: (1) mengumpulkan dan 
merumuskan semua data yang diperoleh 
dari lapangan, (2) menganalisis letak dan 
jenis kesulitan mahasiswa belajar 
matematika pada setiap item dan secara 
keseluruhan, (3) Menarik kesimpulan. 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini di IKIP Gunungsitoli 
yaitu mahasiswa Pendidikan Matematika 
yang mengambil mata kuliah Aljabar 
Elementer yang berjumlah 33 orang. 
Mahasiswa berada dalam satu kelas selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan data 
yang dimiliki oleh 100% mahasiswa yang 
mengikuti mata kuliah ini, mereka adalah 
mahasiswa semester satu. Peneliti 
mengumpulkan informasi melalui tes 
diagnostik dan wawancara dengan 
mahasiswa dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik yang 
diberikan kepada 33 mahasiswa, peneliti 

memperoleh data mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika. 
Mahasiswa yang mengalami kesulitan 
mendapatkan nilai <60 pada tes diagnostik. 
Mahasiswa yang mengalami kesulitan 
belajar akan menyebabkan kesulitan belajar 
matematikanya. Wawancara untuk 
mengkonfirmasi jenis-jenis kesulitan 
belajar matematika yang dialami oleh 
mahasiswa yang mengalami kesulitan 
tersebut. 

Berdasarkan tes diagnostik yang 
terdiri dari 6 pertanyaan dan diberikan 
kepada 33 mahasiswa, mahasiswa memiliki 
masalah pemecahan masalah. Kendala 
tersebut bisa dari kesalahan jawaban yang 
diberikan oleh mahasiswa; mahasiswa 
bekerja tetapi tidak menyelesaikannya, dan 
ada pula yang tidak mengerjakan sama 
sekali. Kendala tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2. Setiap soal yang dikerjakan oleh 
33 mahasiswa terdiri atas 33 pekerjaan, 
sehingga dari 6 soal yang dikerjakan oleh 
33 mahasiswa diperoleh total 198 
pekerjaan.  

Berdasarkan 198 pekerjaan 
mahasiswa tersebut diperoleh informasi 
bahwa jawaban yang benar sebanyak 117 
(59,09%), jawaban yang salah sebanyak 40 
(20,20%), jawaban yang tidak selesai 
sebanyak 38 (19,19%), dan sebanyak 3 
(1,51%) yang tidak dikerjakan. 

 
 

Tabel 2. Persentase Hasil Jawaban Tes Diagnostik (n=33 mahasiswa) 
Butir 
Soal 

Jawaban 
Benar Ada Kesalahan Tidak Selesai Tidak Menjawab 

1 
25 5 3 0 

75,76% 15,15% 9,09% 0 

2 21 8 4 0 
63,63% 24,24% 12,12% 0 

3 15 10 7 1 
45,45% 30,30% 21,21% 3,03% 

4 9 6 18 0 
27,27% 18,18% 54,54% 0 

5 14 11 6 2 
42,42% 33,33% 18,18% 6,06% 

6 33 0 0 0 
100% 0 0 0 



Jurnal Edumaspul, 5 (2), Year 2021 - 924 
(Sadiana Lase) 

 

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online) 

Jumlah 117 40 38 3 
59,09% 20,20% 19,19% 1,51% 

 
Pada tes diagnostik, dari 33 

mahasiswa, 13 mahasiswa mengalami 
kesulitan. Persentase kesulitan yang dialami 
mahasiswa dapat di lihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Letak Kesulitan Belajar Berdasarkan 

Tes Diagnostik (n=13 mahasiswa) 

Letak  
Kesulitan 

Jumlah 
Kesulitan 

Persentase 
Kesulitan 

Pengetahuan  
Faktual 12 12,24% 

Pengetahuan 
Prosedural 24 24,49% 

Pengetahuan 
Konseptual 19 19,39% 

Pengetahuan 
Metakognitif 43 43,88% 

Jumlah 98 100% 
 

Letak kesulitan berdasarkan tes 
diagnostik dapat dilihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan tes diagnostik diperoleh 
informasi bahwa total 98 kesulitan adalah 
pengetahuan faktual 12,24%, pengetahuan 
konseptual 24,49%, pengetahuan prosedural 
19,39. %, dan pengetahuan metakognitif 43, 
88%. 

Berdasarkan Tabel 4, saat 
mengerjakan soal nomor 1 terdapat 13 
kesulitan pengetahuan prosedural dan 
metakognitif. Soal nomor 2 memiliki 26 
kesulitan, nomor 3 memiliki 20 kesulitan, 
nomor 4 memiliki 5 kesulitan, 5 kesulitan 
16, dan nomor 6 13 kesulitan. Persentase 
kesukaran tiap soal dihitung berdasarkan 
total kesukaran tiap soal. 

Tabel 4. Letak Kesulitan Belajar Berdasarkan Tes Diagnostik (n=13 mahasiswa) 

Letak Kesulitan Soal 
1 2 3 4 5 6 

Pengetahuan Faktual 0 9 6 0 3 1 
Pengetahuan Prosedural 0 4 5 0 1 4 
Pengetahuan Konseptual 8 2 2 0 5 2 
Pengetahuan Metakognitif 5 11 7 5 7 6 

Jumlah 13 26 20 5 16 13 
 

Untuk memahami jenis-jenis 
kesulitan belajar matematika yang dialami 
mahasiswa, peneliti melakukan wawancara 
dengan mahasiswa yang mengalami 
kesulitan tersebut. Wawancara dilakukan 
dengan membuat janji temu sesuai dengan 
waktu yang diharapkan mahasiswa. Jika 

terdapat hubungan antara letak kesulitan 
belajar matematika dengan proses kognitif, 
maka diperoleh jenis kesulitan dalam 
belajar matematika. Ada 12 jenis kesulitan 
belajar matematika yang ditemukan. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 di 
bawah ini. 

 
Tabel 5. Jenis Kesulitan Belajar Matematika 

Proses Kognitif Dimensi Pengetahuan Jumlah 
Faktual Prosedural Konseptual Metakognitif 

𝑃𝑃𝐾𝐾1 3 
(3,06%) 

2 
(2,04%) 

- - 5 
(5,10%) 

𝑃𝑃𝐾𝐾2 7 
(7,14)% 

6 
(6,12%) 

- - 13 
(13,27%) 

𝑃𝑃𝐾𝐾3 - 4 
(4,08%) 

5 
(5,10%) 

- 9 
(9,18%) 

𝑃𝑃𝐾𝐾4 - - 8 
(8,16%) 

- 8 
(8,16%) 
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𝑃𝑃𝐾𝐾5 0 3 
(3,06%) 

6 
(6,12%) 

- 9 
(9,18%) 

𝑃𝑃𝐾𝐾6 - - - 43 
(43,88%) 

43 
(43,88%) 

 𝑃𝑃𝐾𝐾7 2 
(2,04%) 

9 
(9,18%) 

0 - 11 
(11,22%) 

Jumlah 12 
(12,24%) 

24 
(24,49%) 

19 
(19,39%) 

43 
(43,88) 

98 
(100%) 

 
Dari tabel 5 jenis kesulitannya adalah 

1,9% dari 213 kesulitan, yaitu kesulitan 
mengingat fakta; 13,1% mengalami 
kesulitan mengingat konsep; 8% 
mengalami kesulitan memahami 
realitas/fakta; 5,2% menunjukkan kesulitan 
memahami konsep; 0,9% menunjukkan 
kesulitan dalam penerapan konsep; 0,9% 
menunjukkan kesulitan dalam menerapkan 
prosedur; 7% mewakili kesulitan dalam 
menganalisis prosedur; 0,5% menunjukkan 
kesulitan mengevaluasi konsep; 8,9% 
mengalami kesulitan mengevaluasi 
prosedur; 47,4% mengalami kesulitan 
dalam komunikasi metakognitif; 2,3% 
adalah fakta kesulitan penelitian; dan 3,8% 
kesulitan penelitian prosedural. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa letak kesulitan belajar 
matematika bagi mahasiswa pendidikan 
matematika di IKIP Gunungsitoli yang 
kesulitan belajar matematika pada mata 
pelajaran Aljabar Elementer adalah 
pengetahuan faktual (12,24%); pengetahuan 
konseptual (24,49%); pengetahuan 
prosedural (19,39%); dan pengetahuan 
metakognitif (43,88%). 
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